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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Dari pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 

yang dapat menjawab rumusan masalah, yaitu:   

1. Video iklan kampanye “Anggun Ketipu? #AwasModus” 

menggunakan berbagai elemen retoris. Visual design berupa latar 

didominasi dengan ruangan, pencahayaan dengan high contrast dan 

natural lighting, elemen warna dengan warna kebiruan, dan aktor 

didominasi oleh Anggun C.Sasmi. Kemudian, cinematography 

design berupa framing didominasi memiliki komposisi single shot, 

ukuran shot didominasi dengan medium close up, angle camera 

didominasi dengan eye level, kamera movement didominasi dengan 

fix camera, dan fokus kamera didominasi dengan shallow focus. 

Lalu, literary design didominasi dengan pujian dalam kalimat 

bermajas penekanan yaitu asonansi dan satire. 

2. Dari elemen-elemen dominan dapat dilihat elemen-elemen signifikan

yang kemudian diperhatikan lebih dalam sehingga ditemukan 3

prinsip retorika Aristoteles dalam video iklan kampanye tersebut.

Retorika yang digunakan dalam video iklan kampanye “Anggun

Ketipu? #AwasModus” ialah prinsip pathos pada genre humor, ethos

pada budaya selebriti, dan logos pada proposisi lukisan, analogi

kunci dan visual kamus. Prinsip pathos dan ethos dimaksudkan untuk

membuat video iklan kampanye berisu keuangan yang cenderung

sensitif dapat diterima dengan mudah. Bukan hanya menginformasi

namun juga menghibur. Penggunaan budaya selebriti juga

memanfaatkan kecenderungan respon imitasi dari audience, terutama

bagi para penggemar Anggun. Sementara logos, dimaksudkan untuk

meyainkan audience melalui logika tentang istilah baru untuk “seni

penolakan”. Selain itu brand BCA itu sendiri semakin kuat diingat

sebagai bank swasta yang peduli dengan isu keuangan, peduli

dengan nasabah dan aktif berusaha mencegah. Sehingga melalui
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pengkajian ini dapat ditemukan cara komunikasi yang meski harus 

bertumpu pada fakta dan dengan, pendekatan dapat dilakukan 

melalui sisi emosional serta menggunakan retor yang tepat. Selain 

itu, retorika sebagai ilmu tua dalam bidang komunikasi sekiranya 

masih relevan dengan kehidupan masyarakat kini meski bercabang 

ke dalam kelompok-kelompok yang lebih terspesialisasi.  

3. Dari penelitian ini pun juga dapat ditarik kesimpulan bahwa Video 

Iklan Kampanye “Anggun Ketipu? #AwasModus” sudah cukup 

memenuhi fungsinya, yaitu seperti yang dikatakan Larson bahwa 

kampanye sosial bertujuan untuk mengubah pola pikir dan tindakan 

masyarakat mengenai isu khusus tertentu. Peningkatan awareness 

terlihat dari jumlah penonton pada kanal Youtube sebanyak 24 juta 

penonton. Selain itu awareness juga meningkat akibat dari action 

yang dilakukan audience, dari hasil kuisioner yang menyatakan 50% 

responden tergerak untuk membagikan video iklan tersebut.  Attitude 

terlihat pada hasil 43.7% responden tertarik melakukan seni 

penolakan “Tolak dengan Anggun. Dari kuesioner yang dibagikan 

kepada 32 responden juga dapat diambil kesimpulan bahwa adegan 

penolakan adalah yang paling berkesan bagi audience, yaitu sebesar 

59.32%. Meski begitu, beberapa kelemahan juga ditemukan, yaitu 

bahwa 15,6% dari responden tidak selesai menonton video dengan 

alasan video berdurasi terlalu panjang. Lalu masih ada 50% 

responden lain yang tidak membagikan video.   

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memiliki beberapa saran 

untuk beberapa pihak terkait, yaitu: 

1. Bagi akademisi 

Pada penelitian ini pembentukan citra brand bank BCA dengan 

pendekatan retorika hanya dibahas secara permukaan saja. Maka 

dari itu, peneliti berpendapat apabila penelitian selanjutnya dapat 

membahas lebih terfokus dan mendalam pada pembentukan citra 
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brand menggunakan teori retorika. Selain itu, penelitian ini juga 

hanya dilakukan pada 1 video iklan kampanye mengenai isu 

keuangan dari BCA yaitu video iklan kampanye “Anggun Ketipu? 

#AwasModus”. Meski sudah ada video iklan kampanye lainnya 

yang sudah diunggah oleh BCA seperti “Don’t Know? Kasih No” 

dan juga oleh bank lain seperti “Bilang Aja Gak“ oleh Bank 

Rakyat Indonesia. Sekiranya penelitian selanjutnya dapat mengulas 

video-video iklan tersebut. Bisa jadi mencari budaya masyarakat di 

dalamnya atau efektivitas retorika dalam video iklan kampanye 

tersebut terhadap penerimaan informasi isu keuangan di 

masyarakat. Mungkin juga dilakukan pada objek-objek penelitian 

lain, melihat masih sedikitnya isu keuangan serta teori retorika 

diangkat sebagai objek penelitian desain komunikasi visual. 

2. Bagi institusi 

Kampanye keamanan aset keuangan perlu terus dilanjutkan. 

Mengingat masih banyak masyarakat yang belum terangkul dalam 

tindakan mengatasi ancaman keamanan aset keuangan. Karena 

penyebaran baru dilakukan melalui digital Youtube, di mana masih 

banyak masyarakat yang belum dekat dengan Youtube. Terutama 

mereka-mereka yang sudah berumur. 

3. Bagi penulis 

Masih perlu mencari dan membaca lebih banyak referensi lagi 

untuk melakukan pengkajian agar kelak dapat meneliti secara lebih 

tajam dan mendalam. 
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Lampiran  

Hasil Kuesioner terkait skripsi “Retorika Visual Video Iklan Kampanye Tentang 

Keamanan Aset Keuangan Dari Bank Central Asia”. Penulis membagikan 

kuesioner dengan tujuan untuk mendapatkan validitas data dan mendukung 

pernyataan. 

 

(Total Responden: 32 orang) 

 

Pertanyaan 1: Sebutkan jenis kelamin anda? 

Hasil 1: 34,4% menjawab laki-laki dan 65.6% menjawab perempuan. 

 

Pertanyaan 2: Berapa umur anda? 

Hasil 2: 75% menjawab 23-35, 18.8% menjawab 15-22, 3.1% menjawab 35-45, 

dan 3.1% menjawab lebih >45. 

 

Pertanyaan 3: Apakah anda nasabah BCA? 

Hasil 3: 75% dari 32 responden menjawab Ya. 

 

Pertanyaan 4: Apakah anda pernah menonton video iklan kampanye “Tolak 

dengan Anggun” berjudul “Anggun Ketipu? #AwasModus”? 

Hasil 4: 100% dari 32 responden menjawab Ya. 

 

Pertanyaan 5: Di mana Anda menontonnya? 

Hasil 5: 78.1% dari 32 responden menjawab Youtube, 18.8% menjawab 

Instagram, 3.1 menjawab Google 

 

Pertanyaan 6: Dari mana Anda mengetahui video iklan kampanye tersebut? 

Hasil 6: 46.9% dari 32 responden menjawab dari Youtube, 46.9% menjawab dari 

Sosial Media, sisanya menjawab lainya. 

 

Pertanyaan 7: Apakah anda menonton sampai selesai? 

Hasil 7: 84.4% dari 32 responden menjawab Ya. 

 

Pertanyaan 8: Apa tanggapan singkat anda mengenai video iklan kampanye 

tersebut? (jawaban lebih dari 1) 

Hasil 8: 84.4% dari 32 responden menjawab Menarik, 56.3% menjawab Keren, 

37.5% menjawab Lucu, 37.5% menjawab Segar, 6,3% menjawab Membosankan. 

 

Pertanyaan 9: Adegan apa yang membuat anda berpikir demikian? 

Hasil 7: 59.32% responden tertarik pada adegan penolakan, 15.625% tertarik pada 

aktor yang ditampilkan, 12.5% tertarik pada scriptwriting, 6.24% tertarik pada 
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fakta tidak adanya istilah untuk seni penolakan 3.125% tertarik pada pesan 

penipuan, 3.125% tertarik pada analogi yang disampaikan,  3.125% menjawab 

tidak yakin, dan 6.25% menjawab durasi video terlalu panjang. 

 

Pertanyaan 10: Bagaimana pendapat anda tentang Anggun sebagai pembawa 

video iklan kampanye "Tolak dengan Anggun"? 

Hasil 9: Dari 32 jawaban responden terdapat 7 kata Bagus, 7 kata Menarik, 7 kata 

Elegan, 6 kata Cocok, 4 kata Tegas, 2 kata Santai, 2 kata Keren, 2 kata Berkelas, 2 

kata Cerdas, 2 kata Tidak Bosan, 1 kata Unik, 1 kata Artsy. 

 

Pertanyaan 11: Bagaimana perasaan anda setelah menonton video iklan 

kampanye tersebut? 

Hasil 10: 68.8% dari 32 responden menjawab Terkagum pada pembuat iklan, 

43.75% menjawab Termotivasi untuk melakukan hal yang sama, 6.3% menjawab 

tertarik menjadi nasabah, 3.1% menjawab Mengapresiasi karyawan BCA, dan 

3.1% menjawab merasa terhina. 

 

Pertanyaan 12: Apakah anda membagikan iklan tersebut kepada orang lain? 

Hasil 11: 50% dari 32 responden menjawab Ya. 
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Gambar 5.1 Display Pameran 

 

 
Gambar 5.2 Foto Bersama Setelah Sidang Akhir 
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